Analisis Kebijakan Pengembangan Koleks Terbitan Berkala Di Perpustakaan
Perguruan Tinggi Kristen Petra

Oleh : Yhoga Trieda Putra (Nim : 071016021)

Program Studi llmu Informasi dan Perpustakaan, Fakilimu Sosialdan Iimu
Politik, Universitas Airlangga

ABSTRAK

Penelitian mengenai analisis kebijakan pengembarkgéeksi terbitan berkala di
Perpustakaan Kristen Petra bertujuan untuk mengetbagaimana kebijakan tersebut
ditetapkan atau dilaksanakan dan beberapa hal geemarik pada proses pengadaannya.
Agar penelitian ini lebih fokus maka peneliti hanygmbatasi pada jenis terbitan berkala
berupa jurnal tercetak maupun database jurnal ®@nlang terbit tahun 2013. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yaitu untuk mergkén suatu hal seperti apa adanya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode kuantitatif, penelitian kuantitatif
deskriptif digunakan untuk memperoleh keterangae+k@gan informasi berserta dengan
beberapa data faktual berupa angka-angka, dengl&sutndi analisis dan dibahas dalam
penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adhaseeluruh jurnal yan terbit pada tahun 2013
yang jumlahnya 751 judul jurnal tercetak terbitatadh dan negeri beserta 8721 judul jurnal
online. Temuan dari penelitian ini dapat diketabahwa Perpustakaan UK Petra, telah
menetapkan kebijakan secara tertulis walaupun padtini masih dalam revisi akan tetapi
dalam pelaksanaanya tetap berjalan dan sesuai rdgregibbman kebijakan pengembangan
koleksi. Dalam penerapannya pengembangan kolekwlyang dilakukan perpustakaan UK
Petra disesuaikan kepada kebutuhan pengguna akagjesarta selalu mengikuti kemajuan
teknologi. Dan kebijakan yang dibuat sesuai dermganrerapannya di Perpustakaan UK Petra,
walaupun setelah adanya kebijakan dan penerapamy yatah dilakukan melalui
pengadaan,evaluasi,dan promosi tetap kurang maksiagemanfaatan fasilitas yang
diberikan.

Kata kunci : Kebijakan, Pengembangan koleksi, Jyrharbitan Berkala,
Perpustakan UK Petra

1. Pendahuluan

Pengembangan koleksi merupakan salah satu keglatam memenuhi kebutuhan
pengguna. Dengan demikian pengembangan koleksrgduptakaan perguruan tinggi harus
terprogram dengan baik, karena dalam mencapai qgeday perpustakaan yang optimal
dibutuhkan pengembangan koleksi yang terkoordiair lbderkualitas. Kulitas pengembangan
koleksi perpustakaan diharapkan dapat memenuhitliedn literatur dari mata kuliah yang
didistribusikan pada setiap semester untuk senmuagn atau program studi, sejalan dengan

pernyataan Trimo (1992:5) “Bahwa standar suatuystghkaan perguruan tinggi ditentukan



oleh standar (kualitas) yang dapat dicapai olepystakaan yang bersangkutan, untuk itulah

maka perpustakaan merupakan inti dan bagian deaapdembaga pendidikan ilmiah. *

Aktifitas penelitian yang dilakukan mahasiswa maugivitas akademik merupakan
salah satu Tri Darma Perguruan Tinggi. Penelitimmiah ini berperan penting dalam
memperoleh reputasi akademis maupun profesional d@gen dan membentuk integritas
ilmiah mahasiswa. Dengan melakukan penelitian, mlodapat mengembangkan ilmu
pengetahuan dibidangnya, sedangkan mahasiswa rkatakenelitian untuk menyelesaikan

studinya dengan membuat skripsi.

Penelitian seperti ini dapat dijabarkan melalui ypsan karya ilmiah yang tidak
terlepas pada pemanfaatan koleksi-koleksi sebaffainsi.Dari berbagai koleksi yang ada di
perpustakaan, koleksi terbitan berseri adalah salatu sumber refrensi yang dapat
dimanfaatkan dalam penulisan karya ilmiah dikalangjgitas akademika khususnya peneliti.
Terbitan berseri merupakan terbitan yang di publdkan secara berturut turut dengan
tenggang waktu tertentu. Dilihat dari manfaatnyaleksi terbitan dapat menunjang
pendidikan, penambahan wawasan, hiburan, penelittem penulisan karya ilmiah.
Sebagaimana yang tercantum pada Undang-Undang RI3NDahun 2007 Bab | Pasal 3,
“Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidpemelitian, pelestarian, informasi, dan

rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan kebaaddyangsa.”

Disini pentingnya keberadaan jurnal ilmiah terselbagi suatu lembaga pendidikan
yang berimplikasi pada kebutuhan akan sistem pahgal dan pengembangan jurnal yang
tepat baik dari segi pengadaan/seleksi jurnal, gahgnnya maupun pelayananya.Sementara
pada salah satu perpustakaan perguruan tinggia@eandi Universitas Undiksha, pengelolaan
jurnal ilmiah belum terasa maksimal. Hal ini didaky oleh hasil penelitian Griadhi (2008)
tentang pemanfaatan jurnal ilmiah diperpustakaadiksha, ditemukan bahwa pemanfaatan
koleksi jurnal ilmiah menunjukan jumlah yang minimerujuk pada pengorganisasian jurnal
yang belum optimal, permasalahan ini setelah ditalikarenakan kebijakan dari
perpustakaan dalam proses mengakses jurnal.yaal tdmbangi dengan kemampuan
pengguna dalam pencarian. Pemustaka umumnya datangari jurnal tanpa mengetahui
nama jurnal maupun tahun terbitnya dan edisinyatufg/a usaha pencarian kembali atau

penelusuran jurnal menjadi tidak efektif.

Efektifitasnya pemanfaatan koleksi jurnal ilmialbagai suatu bahan rujukan dalam

penelitian maupun tugas akademik dapat dilihat BEanomena semacam ini yang terlihat



pada penugasan dosen terhadap mahasiswa untuk rmesfoansi jurnal ilmiah dalam

menyelesaikan tugas perkuliahannya. Sebagian besaasiswa tersebut hanya mengetahui
subyek-subyek tertentu sesuai topik tugasnya dasem bersangkutan tanpa mengetahui
nama dan edisi jurnal. Dengan ini dapat dilihatvmimahasiswa kesulitan dalam pencarian
dan pustakawan kurang dalam pelayanan karena kabijperpustakaan yang sedikit

mempersulit pemustaka.

Sementara itu untuk mengembangkan koleksi terbiarkala (jurnal) sebagian
perpustakaan Universitas dalam mengikuti perkemdmangamannya juga mengikuti
perkembangan informasi ilmiah dengan melanggarbdagajurnal online luar negeri maupun
ensiklopedi. Tujuan dari melanggan jurnal secalmeruntuk memudahkan para pengguna
untuk mengakses dan mendapatkan informasi yanggickian agar menjadi lebih
fleksibel.Namun seiringnya waktu, Perpustakaan emsitas yang sebagian telah mengganti
atau menambahkan jurnal online database dalam gtek@annya banyak kendala-kendala
yang waktu pengadaannya yang mengeluarkan dangi,timdpk diiringi oleh keterpakaian

yang maksimal.

Dari beberapa sumber diketahui hanya sekitar 18epedatabase e-journal yang
dilanggankan yang sudah dimanfaatkan oleh ilmuagraf 90 persen anggaran yang
miliyaran rupiah itu tidak atau belum dimanfaatlsetara optimal. Bahkan ada perguruan
tinggi yang terpaksa menghentikan langganan e-gpukarena minimnya pengaksesan
sumber informasi tersebut,” urai Lasa, seperti ndila pada halaman okezone.com

(http://kampus.okezone.com

Dapat dilihat dari minimnya pengguna koleksi jurmperpustakaan tidak sedikit
pengguna sebagai mahasiswa sering beralih padanalayanternet untuk mendukung
pengerjaan tugas, skripsi, penelitian, maupun Kepgan lain. Fenomena Internet menjadi
pilihan alternatif pencarian informasi bagi mahasiselain perpustakaan, internet menjadi
sumber informasi yang memberikan kemudahan dibgkdm layanan perpustakaan akan
tetapi ketidak sadaran mahasiswa dalam memanfaatkammasi tidak diimbangi dengan
kevalid an informasi yang diperoleh.Perkembang#ermet di indonesia telah menunjukkan
perkembangan yang cukup signifikan dalam penggunaaherdasarkan data dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)a&hun 2006, jumlah pengguna internet
yang memanfaatkan sebagai penunjang keperluandpmjza mencapai angka 25.000.000
juta. (ttp://www.apji.or.id




Apabila dibandingkan dengan penggunaan koleksiajupada perpustakaan yang
dilakukan pada mahasiswa melalui salah satu koleMeksi karya ilmiah yang dilayankan
dapat diketahui dari penelitan sebelumnya yangkalkian pada perpustakaan Universitas
Airlanngga. Dengan data dari Perpustakaan Uniesrsiirlangga, mahasiswa yang
menggunakan layanan ADLN Full Text dalam memantaatkebagai penunjang tugas

maupun skripsi yaitu :

Tabel 1.1
(Jumlah pengguna ADLN Full Text di perp Airlangga)
Lokasi Gedung 2010 2011 2012
Per pustakaan
Kampus A 1.014 1.113 285
Kampus B 5.444 2.615 1.627
Kampus C 819 650 227

Sumber : Perpustakaan Universitas Airlangga

Dari data diatas menunjukan bahwa pemanfaatamdaypada koleksi jurnal yang
dilayankan perpustakaan perguruan tinggi menunjukamakin menurun nya minat
mahasiswa untuk memanfaatkan layanan perpustaksgan ini sangat jelas fenomena
beralihnya mahasiswa ke layanan internet dalam nj@ng pengerjaan tugas maupun skripsi
lebih diminati karena kemudahan akses terhadap meigh bentuk informasi yang tersebar
di dunia nyata dan di dunia maya (internet) mak&aasswa akan semakin mudah dalam
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Melihat dari fenomena dan data-data diatas, p&akaan perguruan tinggi
selayaknya dapat mengkoreksi diri dengan melihaijdean-kebijakan yang di terapkan,
terlebih pada kebijakan mengenai pengembangan dolekbitan berseri. Karena dari
kebijakan yang diterapkan mempunyai berbagai isgydapat menguntungkan, membantu,
ataupun menyulitkan pengguna yang memperoleh laysamaebut.Dengan kebijakan tertulis
yang dijadikan pedoman dalam mengembangkan koseklksh terlalu lama tidak diperbarui,
sedangkan pedoman tersebut harus dilakukan rengig dengan adanya perubahan zaman

dan kebuutuhan pemustaka juga akan berubah dalambimkan pengembangan koleksi.

Berdasarkan kondisi diatas untuk mengetahui apakaleksi berkala pada
perpustakaan UPT UK Petra sudah mencapai sesugamerang diharapkan yaitu dapat
memenuhi kebutuhan pemakainya dan memenuhi visindish Maka dengan demikian
penulis tertarik untuk meneliti tentané\rialisisKebijakan Pengembangan Koleksi Terbitan

Berkala Di Perpustakaan Perguruan Tinggi Kristertrgé



2. Landasan Teori
2.1 Kebijakan Pengembangan Koleksi

Menurut Sukarman koleksi pada Perpustakaan Unigsrsperlu dibina dan
dikembangkan secara terus menerus agar terjagad@ian dan kemukhtahirannya. Untuk
membina koleksi yang bagus dan dapat dipertanggamgbkan, perpustakaan hendaknya
memiliki pedoman tertulis untuk pengembangan kolpkgpustakaan. Pedoman ini biasanya
disebut dengan kebijakan pengembangan.(Sukarm@q,: 2®)

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulldiwa kebijakan pengembangan
koleksi adalah berbagai ketentuan yang disepakealti pimpinan perpustakaan dan pihak
terkait lainnya, dalam upaya menambah dan mempelo&eksi prpustakaan. Kebijakan
pengembangan koleksi umumnya dibuat tertulis. k&bip ini diperlukan untuk memperjelas
sasran dan memfasilitasi kordinasi dan kerjasam&ranperpustakaan atau sistem
perpustakaan dengan pihak yang terkait dengan stek@an. Gardner menjelaskan, jika
kebijakan dimiliki oleh perpustakaan, ia akan meénjpanduan bertugas dalam kegiatan
sehari-hari perpustakaan (Sukarman, 2000 : 20).

Selanjutnya pendapat Sukarman yang lain mengatakghkah awal dari pengadaan
buku adalah melakukan pemilihan atau seleksi. Datagtakukan pemilihan hendaknya
perpustakan mempunyai kebijakan secara tertulibijidean ini dalam kurun waktu tertentu
selalu disempurnakan yang dituangkan dalam benalljdksanaan umum dan program
perpustakaan sesuai dengan perkembangannya. (Suk&@00 : 20) Sukarman mengatakan
bahwa perpustakaan Universitas perlu mempunyaijdéeln pengembangan koleksi yang
tertulis. Kebijakan ini merupakan panduan agar perizangan koleksi menjadi lebih terarah.
Dokumen kebijakan mencakup sebagai berikut : pebgagan bahan perpustakaan yang
berkualitas dan relvan termasuk didalamnya men¥kebutriteria bahan yang akan dikoleksi
dan yang akan ditolak, penjelasan mengenai peaantahggungjawab orang-orang yang
terlibat dalam pengembangan koleksi, perencanaaygasan perpustakaan, panduan
mengenai penerimaan hadiah atau sumbangan yangutheliasan mengapa diterima atau
menolak jenis bahan koleksi tertentu, panduan lamg&ngkah yang harus dilakukan ketika

suatu bahan koleksi dipertanyakan keberadaannya.



2.2 Pembentukan Kebijakan

Proses kebijakan pengembangan koleksi dimulaisgdelompok orang yang tertarik

akan masa depan perpustakaan, mereka mendiskusataterbaik untuk mengembangkan

perpustakaan, merencanakan, membuat, dan menyeskparrsehingga perpustakaan dapat

memberikan pelayanan yang optimal, dengan mem&afaatana yang ada secara baik dan

bijaksana. Apapun jenis perpustakaannya, perpumtakanum, khusus, ataupun sekolah,

rencana pembuatan kebijakan dapat dipelopori olapapun, staf teknis perpustakaan,

pengguna perpustakaanyang peduli akan perkembapggoustakan, manajer bagian

perpustakaan, atau tingkatan yang lebih tinggtuygimpinan institusi dimana perpustakaan

berada (Futas, 1995 : 5). Akan tetapi umumnya askedijakan pengembangan berasal dari

kepala perpustakaan dan timnya, yang membuat rarstestegis perpustakaan untuk masa

yang akan datang. Rencana strategis tersebut ntakeper kebijakan pengadaan dan

pengembangan koleksi.

Futas menambahkan, ada empat tahapan yang ditakdkéam merumuskan

kebijakan pengembengan koleksi, yaitu :Merumuskarhal yang perlu ditambahkan dalam

tim perencanaan, Mengumpulkan berbagai jenis indsindan dalam jumlah yang besar,

untuk menghasilkan keputusa yang tepat, Merumugamasi yang didapat dan menuliskan

hingga menjadi sebuah kebijakan, Menentukan marytag bisa diperoleh dari kebijakan

tersebut

Isi dari kebijakan pengembangan koleksi mencakuppdmai bagian (Evans dan
Saponaro, 2005 :53), yaitu :

1. Pernyataan yang jelas, mengenai ruang lingkup pwakaan yang ada didalam

sebuah institusi. Pernyataan ini akan menjadi gammb&ebutuhan informasi dari

komunitas yang dilayani. Untuk memastikan pernyatsasebut dapat membantu

selektor untuk merumuskan kebijakan, maka perandiilkan faktor-faktor berikut :

a.

Misi dan tujuan organisasi

b. Deskripsi umum mengenai ruang lingkup komunitagyditayani

c. Pihak-pihak yang mendapatkan layanan perpustakaan

d.

e. Deskripsi yang jelas mengenai berbagai jenis progatau kebutuhan koleksi

Pernyataan umum mengenai cakupan dan hal yangt téekean koleksi

yang harus diadakan oleh institusu induk

2. Jenis pengguna dan bentuk-bentuk koleksi yang itirpigrpustakaan.



Pembuatan kebijakan sebaiknya memilah koleksi yhngjiki perpustakaan
berdasarkan pengguna utama, diantaranya orang aevessaja, anak usia sekolah,
anak usia pra-sekolah, anak-anak yang memilikirkatasan kusus, individu atau
penghuni lembaga (rumah sakit, pusat rehabilitisi, penjara), dosen, peneliti, staf
dan pengelola perpustakaan, mahasiswa, sarjanaprdatumni, dil. Selain itu
koleksi dipilah berdasarkan bentuk dari tiap koleksitu : buku, koran, terbitan
berseri, koleksi mikro, slide, film, dan video, daan, rekaman suara, sumber online,
lembaran musik, pamflet, manuskrip dan arsip, pkigumen pemerintah, CD ROM
dan DVD, relia, permainan, bahan percobaan, pegrdrigkak, database, dan koleksi
elektronik lainnya.

3. Permasalahan lain yang belum tercakup dalam duarbdtatas.

Bagian akhir dari isi kebijakan pengembangan kolekpat berisi berbagai
pernyataan, misalnya : pernyataan hadiah, penymmyaluasi, keluhan dan masalah
sensor. Masing-masing bagian merupakan bagian gapat berdiri sendiri, beberapa
perpustakaan bahkan menuliskannya secara terpisamun ada pula yang
menambahkannya dengan pernyataan-pernyataan yang ba
2.2 Terbitan Berseri
Webster's Third New International Directory of Thé&nglish Language

mendefisinikan terbitan berseri, yaitu suatu tarbifseperti surat kabar, jurnal, buku tahunan,
atau buletin) yang diterbitkan dengan nomor yangiioéan dan terbit secara berseri secara
terus menerus. (Yuyu dan Janti, 2010:1.7).
Menurut Harrod (Yuyu dan Janti, 2010:1.7) membaerikkefinisi yang lebih rinci
mengenai terbitan berseri ini. Ada dua definiditan berseri, yaitu:
1. Setiap terbitan yang dipublikasikan dalam bagiagidrayang berturut-turut, muncul
dalam tenggang waktu yang biasanya teratur.
2. Suatu buku berisi bagian-bagian atau volume yaterhdikan secara berturut-turut
dengan judul yang sama (seragam)
Menurut Yuyu dan Janti (2010:1.8) beberapa defiais sedikit perbedaan, dari situ
dapat ditarik dua kata kunci penting mengenai tanbberseri, yaitu :
1. Terbitan ini diterbitkan terpisah-pisah dengan Jugung seragam dan bernomor.
2. Terbitan ini dimaksudkan terbit terus menerus dakaktu yang tidak terbatas.
Menurut ALA Glossary of Library Term (Yuyu dan Jar2010:1.8) serial adalah
suatu publikasi yang diterbitkan berturut-turutgiba demi bagian, biasanya dengan jarak

penerbitan yang tetap dandimaksudkan untuk teebitstmenerus tanpa batas-batas waktu



tertentu.Menurut Lasa, 1994 (Yuyu dan Janti , 20.B):terbitan berseri, yaitu publikasi yang
diterbitkan berurutan, baik dinyatakan dengan arag&a dinyatakan dengan huruf, misalnya
buku, majalah, laporan, brosur, prosiding, dan-lain.

Jurnal elektronik menurudnline Dictionary for Library and Information Scieg
didefinisikan sebagai versi digital dari suatu plrtercetak, atau publikasi elektronik berupa
jurnal tanpa versi tercetaknya, yang tersedia mielaéb atau akses internet (Reizt, 2005).
Alasan paling mendasar yang dapat mendukung mwedian diterimanya jurnal elektronik
adalah krisis serial dan kemajuan di bidang tekgialdormasi melaluinternet Krisis serial
terpengaruh oleh : pertumbuhan jurnal ilmiah tedcetang meroket semenjak tahun 1960
akibat kebutuhan para peneliti dan pengajar dilgdému pengetahuan di amerika serikat
(Chan, 1996), mengingatnya biaya berlangganan|sgaiag jauh melebihi indeks harga
konsumendonsumer indeks prig¢Walker, 1998).

2.3 Anggar an Perpustakaan

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan lembagg karada dibawah institusi
Universitas, sehingga dana operasional perpustakdserasal dari anggaran
Universitas/perguruan tinggi. Dana operasional y&gkaan bersifat rutin. Perguruan
tinggu/universitas perlu menganggarkan sejumlatadariuk keperluan operasional sekolah
termasuk dalam proses pengadaan koleksi. Selainadggaran universitas perpustakaan
dapat memperoleh sejumlah dana dari berbagai suméitn : uang iuran anggota, uang
denda, dan sumbangan dari perorangan ataupun lang®Egerintah dan swasta (Evans,
2000).

Menurut Evans (2000) pengeluaran rutin keuangancatem empat (4) hal, yaitu :
pertama usaha untuk mengembangkan fasilitas-fasilitas @ea yang sesuai dengan
kebutuhan penggunaKedua berhubungan dengan kebutuhan koleksi yang semakin
meningkat. Pertumbuhan koleksi-koleksi memerlulenh banyak ruang penyimpanan dan
staf untuk merawat dan mengolah koleksi, sehingganenlukansejumlah dan#etiga
kebutuhan untuk mengakses sumber daya elektromkg yumbuh dengan cepat, dan

keempat biaya kepegawaian.

Menurut IFLA (2002 : 6) Pengelolaan perpustakaariupmerencanakan anggaran
yang baik dan teratur sesuai dengan kebutuhanmygaddgujuan meminimkan pengeluaran
yang termasuk dalam rencana anggaran perpustakesebut. Kebijakan yang menarik
dalam proses pendanaan di universitas uk petragllteban laporan pengeluaran

dikembalikan ke universitas yang nantinya akanlah @lan di proses. Kemudian universitas



mendata setiap pengeluaran dana pembelian koleksy gelanjutnya akan backup data
secara online, dengan tujuan informasi tentangrigaradapat di konsumsi publik dan setiap

bidang jurusan dapat melihat keseluruhan dana gemigki.

1.5.7 Evaluas

Menurut Evanderbagai metode evaluasi koleksi telah dibahasyakrbagai tulisan,
untuk memilihnyatergantung pada tujuan dan kedatadaai proses evaluasi. George Bonn
(dalam Evans, 2000) memberikan lima pendekatan umterhadap evaluasi,
yaitu:Pengumpulan data statistik semua koleksi ydmgiliki, Pengecekan pada daftar
standar seperti katalog dan bibliografi, Pengumpylandapat dari pengguna yang biasa
datang ke perpustakaan, Pemeriksaan koleksi laggB@merapan standar, pembuatan daftar
kemampuan perpustakaan dalampenyampaian dokumempedaatatan manfaat relatif dari

kelompokkhusus.

Pedoman untuk mengevaluasi koleksi perpustakaan gidweluarkan oleh American
Library Association (ALA's Guide to the EvaluatiohLibrary Collections) membagi metode
kedalam ukuran-ukuran terpusat pada koleksi danankukuran terpusat pada penggunaan..
Ada pun metode itu adalgdertama metode terpusat pada koleksi dengan menganalisis
pencocokan terhadap daftar tertentu seperti bitdfogitau katalog, penilaian dari pakar,
perbandingan data statistik, perbandingan padaabarbstandart koleksi. Kedua, metode
terpusat pada penggunaan dengan menganalisis kakafasi, meminta pendapat pengguna,

menganalisis statistik pinjam koleksi, memerikseefsediaan koleksi di rak.

Untuk mengevaluasi terbitan berkala, selain mengkam metode yang telah
disebutkan di atas yang berlaku umum, ada halamalylang perlu diperhatikan. Perbedaan
ini disebabkan oleh sifat terbitnya yang berbeda j@ais-jenis bahan pustaka yang lain.
Proses evaluasi pada terbitan berkala mencakup:

1) apakah akan melanjutkan atau menghentikan langgenaadapsebuah judul
terbitan berkala
2) apakah akan menambah langganan terhadap sebuékejnitanberkala yang

belum dimiliki



3. Metode Pendlitian
3.1 Tipe Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif ldgsif. Penelitian kualitatif
deskriptif dipilih karena penelitian ini, sebagamayang disebutkan Travers, bertujuan
untuk memberikan gambaran sifat suatu keadaanakegkelitian berjalan serta bertujuan
untuk mengetahui dan memeriksa suatu keadaan dengiérat penyebab dari gejala-gejala
tertentu (dalam Sevilla, 1993). Penelitian ini npakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan suatu kegiatan kebijakagepdrangan koleksi jurnal tercetak
maupun online. Dimana hal ini berhubungan erat dengeputusan dalam menetukan
kebijakan dengan melihat kondisi perpustakaan dalaemanfaatkan koleksi secara
maksimal.
3.2 Sampe

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan gien cara purposive sampling ,
yang kemudian berkembang dengan teknik snowbatai@gkan analisis data dilakukan
dengan menguji, mengkategorikan ataupun mengkomsikara kembali bukti-bukti untuk
menunjuk pada pijakan awal penelitian dan menetapkaangkaian keterkaitan timbal balik
mengenai permasalahan penelitian tersebut.Poprdagi digunakan penulis yaitu sebanyak
5 orang kebijakan dan pengembangan koleksi PekastaUK Petra dan 751 judul jurnal
tercetak yang tahun terbitnya adalah 2013 baikndalan luar negeri. Sampel yang diambil
adalah keseluruhan populasi jurnal yang terbitrig?a 3.
3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalagademenggunakan metode
komunikasi. Dimana metode komunikasi dilakukan @engara melakukan hubungan
langsung dengan responden penelitian, yakni metakdkubungan langsung dengan bid
pengembangan koleksi, penentu kebijakan pada pgekass) UK Petra. Sebagai mana yang
disebutkan oleh Nawawi (1993) bahwa dalam penggumaatode ini menuntut peneliti
untuk melakukan komunikasi langsung dengan melakukamunikasi lisan dengan
responden, yakni dengan bentuk wawancara.
3.4Teknik Pengumpulan Data

a) Observasi : yaitu penelitian yang pengambilan databertumpu pada
pengamatan langsung terhadap objek penelitian daddmi perpustakaan.
b) Wawancara : penulis melakukan wawancara dengahpsgfustakaan yang

berwenang dalam pengembangan koleksi yaitu selagal& pengembangan



koleksi Perpustakaan UK Petra, dan salah satu nsal@msintuk mengetahui
informasi tentang kebutuhan koleksi.

c) Triagulasi Data : penelitian ini merupakan perahtkuantitatif dengan data
wawancara (kualitatify oleh karenanya diperlukanatsu metode untuk
mengecek validitas dari data yang telah dihasitkiamna sebagaimana yang
dinyatakan oleh Denzim yang dikutip oleh Moleongi(awan,2014) bahwa
terdapat 4 cara dalam triagulasi data, yakni dengamanfaatkan penggunaan
sumber, metode, penyidik dan teori. Dimana dalameltean peneliti
menggunakan triagulasi sumber data sehingga akaemean dimana data
itu akan valid.misalnya selain dengan melakukan aveoara, peneliti juga
melakukan observasi langsung kepadapenegmbangamekskolketika
pengembngan  koleksi sedang menjalankan  pekerjaannyakni
pengadaan/pembelian koleksi jurnal. Serta bukttithadsil adanya usulan dari
setiap dosen jurusan.
3.4Teknik Pengolahan Data

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu proses dimana dagateiam diperolah akan dipilih,
dan dipusatkan pada proses penyerdehanaan data \lkasa telah diperoleh dari
pengumpulan data yang telah dilakukan. Dengan damikhaka proses ini akan
mempertegas data mana yang diperlukan dan memllsaglata yang keluar dari
rumusan masalah yang diteliti, sehingga memungkinkasimpulan akhir dibuat.
Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan terhmdseberapa hasil wawancara
dengan responden guna memberi batasan agar wawatidak keluar dari topik
pembicaraan. Dimana peneliti memiliki 5 responddgafman yang masuk dalam
populasi penelitian. Ternyata setelah dilakukaneplssi, 1 dari reponden yang
diwawancarai ini kurang memberikan keterangan ypatgs, terlalu singkat, dan
kurang menjawab rumusan masalah.

b. Penyajian data
Penyajian data adalah kumpulan informasi yang teiahsun dan memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaketa yang didapatkan
adalah hasil eksplorasi dari data yang didapatkselfi saat turun ke lapangan. Data
tersebut berupa diskriptif kualitatif, diperolersilavawancara dengan responden.

c. Penarikan kesimpulan/verivikasi



Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari selpeutelitian secara menyeluruh.
Dimana menurut Idrus (dalam Kurniawan, 2014) tahagari penarikan kesimpulan
ini mencakup kegiatan pencatatan untuk pola daa jegia yang sama, kemudian
mengkelompokannya, dan mencari kasus-kasus yamgdeer(yakni berupa adanya
konsep kebijakan dan penerapan kebijakan pengerabaadeksi).

4. Hasll Analisis

4.1K ebijakan Pengembangan Koleksi Terbitan Berkala Jurnal Perpustakaan
UK Petra

Perpustakaan UK Petra berdiri pada satu kordofasgan pusat studi Universitas UK
Petra, yang menuntut dalam pengadaan koleksi derliierkala berpacu pada kebutuhan
civitas akademik. Dengan ini Perpustakaan UK Ps#jak 1961 sudah menetapkan untuk
kebijakan tertulis pada pengembangan koleksi. Namotuk kebijakan pengembangan
koleksi jurnal, perpustakaan UK Petra dalam men@amuuatau mengembangkan kebijakan
tidak menjadi fokus utama. Akan tetapi sejak bghmeréahun terakhir kebijakan untuk
pengembangan koleksi jurnal terus ditingkatkan dikembangkan untuk memenuhi

kebutuhan pengguna.”

Sedangkan kondisi di Perpustakaan UK Petra dalamumeskan kebijakan
pengembangan koleksi jurnal tercetak memprioritaskatuk memberikan layanan/produk
yang terbaik. Kebijakan yang telah di terapkan @ippstakaan UK Petra, salah satunya
koleksi berkala jurnal terbitan dalam dan luar med&engadaan mengikuti setiap kebutuhan
dan permintaan dari berbagai jurusan di UK Petranjiba kemutakhiran (update) melalui

proses penggadaan, Evaluasi pada koleksi yang bédé@an pada jurusan masing-masing.

melihat dari pertimbangan untuk menentukan pengegdra koleksi, Perpustakaan
UK Petra untuk mewujudkan visi dan misi serta mesmaklkan pemanfaatan dalam upaya
pengembangan koleksi. Berikut pemaparan dari itan Bebijakan untuk mengembangkan
koleksi terbitan berkala, Tujuan kebijakan pengemgba koleksi adalah untuk menyediakan
bahan pustaka baik lama ataupun laputo date)yang belum dimiliki oleh Perpustakaan Uk
Petra seperti yang dijelaskan diatas, dengan berib@s setiap jurusan dengan artian untuk
mengadakan koleksi terbitan berkala jurnal diconoki@ngan kebutuhan setiap jurusan

dalam mewujudkan pada Tri Dharma Perpustakaan.

Salah satunya menyesuaikan kolesi yang dibutuhkagguna dengan mengadakan

koleksi jurnal dalam negeri dan jurnal luar negeperti yang dimiliki oleh perpustakaan UK



Petra, jumlah keseluruhan jurnal sebanyak 751l jkoleksi terbitan berkala jurnal tercetak.
Jurnal tercetak dalam negeri berjumlah 185 juddl33%), sedangkan jurnal tercetak luar
negeri berjumlah 566 judul (65,6 %).

kendalanya saat adanya kebijakan kesesuaian kolékklk sesuai dengan yang
diharapkan pada pedoman kebijakan ditahun sekit@8 2etelah adanya kebijakan terbitan
berkala setiap pengunjung banyak yang berminatrdad@manfaatkan layanan, tapi ditahun
2010 mengalami penurunan pada penggunaan layamal. j{endalanya sih biasanya tidak
sesuai dengan kebutuhan, koleksi antara dalam indger luar negeri tidak seimbang
dikarenakan banyak penerbit luar negeri dari padiana negeri.

perpustakaan UK Petra untuk mengembangkan kolediitdan berkala jurnal
perpustakaan UK Petra juga mengikuti perkembangénasi ilmiah dengan melanggan
database jurnal online luar negeri maupun ensikliogaijuan dari melanggan jurnal secara
online untuk memudahkan para pengguna untuk meagaks mendapatkan informasi yang
diinginkan agar menjadi lebih fleksibel seperti gandijelasaskan oleh informan yang
bertanggung jawab dalam kebijakan.

Ditahun 2006 jurnal ProQuest ditawarkan ke Perpasta UK Petra dengan
kelebihan setiap jurnal di ProQuest sesuai yangtditkan di setiap bidang masing-masing
di UK Petra dengan artian kebutuhan informasi tiapebidang di jurusan telah mencakup
pada database jurnal online ProQuest. untuk melkeahuthakiran kelengkapan isi
perpustakaan UK Petra tidak perlu menentukan Kedmjaikarenakan dari ProQuest uk petra
hanya melihat dan mendata keterpakaian jurnal aledspi untuk mengevaluasi dan
menghentikan langganan tidak dimungkinkan dikaranaktidak semudah untuk
pemberhentian pemakaiananya, maka dari itu keljglag diambil untuk database jurnal
agar langganan dapat terpakai secara maksimal siakaan UK Petra memiliki kebijakan
untuk pemanfaatan koleksi. Salah satunya denganqsip dan yang paling penting seluruh
mahasiswa dan civitas akademis uk petra dapat mmeaggn/membuka dimanapun pada

area kampus dengan menggunakan pasword dan ipestptistakaan.

Kegiatan pengembangan koleksi di akhir tahun 20fi2Perpustakaan UK Petra
dalam memenuhi kebutuhan koleksi untuk penggunagaie membuka ruang untuk setiap
vendor untuk datang dan mempromosikan databaseljyang dimilikinya ke pihak
Perpustakaan UK Petra dengan tujuan mencari datgbasal baru yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna, melihat kemutakhiran, dan gkégan isi. Selain itu perpustakaan



dalam memberiakan kemudahan disaat penerapannyatakhbn ini pihak perpustakaan
membuatkan sistem baru untuk memudahkan pengguasn daengkases jurnal. Selain itu
untuk mengembangkan dan memudahkan pemakaiannyjakieebperpustakaan per bulan
mei diadakan sistem baru “Single sign on” maksutslatem baru ini mahasiswa atau civitas
akademi untuk membuka database jurnal tidak pertinggunakan ip address maupun
pasword yang sewaktu waktu ganti hanya menggunaaail pasword pribadi dapat

mengakses dimanapun.
4.2 ldentifikasi Kebutuhan

Perpustakaan UK Petra dalam proses menentukarakabigan pengadaan, berupaya
penuh dalam menyesuaikan dan memenuhi kebutuhandyiaiginkan oleh pengguna civitas
akademika. Berbagai cara telah dilakukan oleh gelegperpustakaan sebelum mengadakan
koleksi. Dengan mengidentifikasi akan kebutuhanrimfsi yang dibutuhkan oleh pengguna

koleksi terbitan berkala jurnal.

Sesuai yang dijelaskan oleh ibu Ari selaku bid pelagn, bahwa perpustakaan UK
Petra untuk menentukan dan melakukan pembeliark#olBerbagai cara telah dilakukan
oleh pihak perpustakaan uk petra seperti mempelajaskulum setiap jurusan, memberi

kesempatan pada pengguna lain untuk ikut serta er@ahb usulan dalam pengadaan dll.
4.2.1 Mempelagjari Kurikulum Setiap Program Studi/Jurusan

tugas dan fungsi beserta visi misi sudah jelas kumelayani pengguna civitas
akademi Universitas dosen, mahasiswa, bahkan Baf. sisni telah jelas bahwafokus
Perpustakan UK Petra dalam pengadaan menjadi gdas pasti. Dengan memenuhi
kebutuhan 18 jurusan yang berbeda-beda di UniasrditK Petra seperti :S. Inggris, S.
Tionghoa, T. Sipil, T. Arsitektur, Informatika, Mes Elektro, Industri, M. Bisnis, M.
Keuangan, M. Pemasaran, Akuntansi, Perhotelan,wRata, IBM, DKV, Interior,

Komunikasi, S-2 Sipil.

Setiap fakultas di bidangnya masing-masing memikkbutuhan koleksi yang
berbeda-beda, dengan ini perpustakaan UK Petrgaieparpustakaan perguruan tinggi dan
pusat pembelajaran. Perpustakaan berupaya dalamgadekan terbitan berkala. berbagai
cara untuk memenuhi kebutuhan pengguna sepertab&il setiap jurusan, silabus
dikumpulkan oleh salah satu pustakawan yang dimapses awal pustakawan mengunjungi

satu persatu dari setiap jurusan dengan tujuaapsstlabus yang dimiliki jurusan dapat



diketahui perpustakaan untuk mengerti kebutuhasetiap bidangnya.Data-data dari jumlah
pusat penelitian LIPI, Data minat atau kebutuhaierinasi para peneliti dan pemustaka
(dapat melalui saran). Kritikan dan saran adalddthssatu alat untuk perpustakaan UK Petra
dalam mengetahui kebutuhannya masing-masing, CHgalcbterpakaian setiap bulan/tahun

dari data Perpustakaan UK Petra.

4.2.2 Memberikan kesempatan civitas akademik untuk memberikan usulan

melalui berbagai media komunikasi.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawangaah ini sebagian besar
koleksi terbitan berseri yang dimiliki PerpustakadK Petra diperoleh dari pembelian.
Pembelian sendiri berpedoman selain menggunakabusil daftar judul atau alat dalam

pengadaan, Perpustakaan UK Petra juga memberlakugalan”.

Selain dari pembelian dengan usulan Perpustakgannienerima sumbangan/hadiah
beberapa instansi/ lembaga pemerintah ataupunaweasy memberikan sumbangan terbitan
berserinya ke Perpustakaan UK Petra antara laimek&ian pariwisata dan kebudayaan,
pusat penelitian LIPI dan lain sebagainya. Perfasta juga meminta kepada setiap fakultas
di Universitas UK Petra koleksi sumbangan yang m@ti@n sebuah terbitan berseri untuk
menyumbangkan 1-2 eksemplar kepada perpustakaamurNderkadang banyak juga yang

tidak memenuhi permintaan perpustakaan tersebut.
4.4Evaluas Koleksi

Perpustakaan UK Petra dalam penerapannya, sebbg&ar dalam mengevaluasi
terbitan berkala jurnal sesuai dengan pedomanAargang seharusnya dilakukan seperti
metode diatas. Seperti pendekatan langsung ke peagglalam mengumpulkan
saran/kritikan dalam hal pengadaan koleksi, yangtimga saran akan dipertimbangkan
dalam pengadaan koleksi berikutnya. Selanjutny@asetkhir bulan diadakan shelfing
keseluruhan yang melibatkan seluruh staf maupurtakawan. Dengan tujuan dapat

mengevaluasi koleksi yang hilang.

Perpustakaan UK Petra untuk melakukan evaluasrgataian koleksi jurnal yang
tercetak maupun yang dilanggan seperti databasguest dilakukan setiap satu tahun sekali
saat tutup anggaran. Dengan teknis evaluasi ydagu#ten adalah mendata dan merekap
keseluruhan keterpakaian koleksi dari satu tahrakireyang dibaca, dari hasil rekapan data

tersebut dilihat mana yang pemakaiannya tidak sdsar@pan atau kurang dari jumlah



pembaca yang selanjutnya data tersebut diserah&apihiak jurusan yang mengusulkan
untuk ditentukan apakah koleksi jurnal tersebuthéeti dilanggan atau tetap diteruskan.
Semua kewenangan tersebut dikembalikan kepada getiessan yang mengusulkan. Tujuan
dari evaluasi seperti ini diharapkan untuk mengeatkébutuhan informasi para pemakai, dan

menyesuaikan kebutuhan pengguna.

Kebijakan untuk evaluasi keterpakaian dilakukarh gdéhak Perpustakaan UK Petra
untuk menjawab dan berupaya memenuhi kebutuhanifppeta pemakai terbitan berkala
(urnal) yang diinginkan, serta ketersediaan tarbiberkala (jurnal) itu sendiri.evaluasi
keterpakaian yang dilakukan Perpustakaan UK Patrdikembalikan pada setiap jurusan
masing masing untuk jangka waktu evaluasi yangpdikan pada jurusan tidak tau
dilakukan berapa tahun sekali karena juga sayaadekgepala perpustakaan juga baru, jadi
harapan kedepannya untuk evaluasi saya lakukamusetsekali selesai anggaran saya
kembalikan pada jurusan masing-masing untuk dipgaiean apakah jurnal yang dilanggan
diteruskan atau berhenti. Karena anggaran pertdhpetra ini selesai pada bulan september
sampai agustus jadi diawal september dari pihgayséakaan akan menyampaikan informasi

keterpakaian jurnal yang dipakai dari usulan tersdipakai berapa kali.

Dari sebagian pedoman untuk mengevaluasi diatapugt@kaan UK Petra sebagian
besar telah melaksanakannya Dalam prosesnya Patpast UK Petra untuk menentukan
kebijakan dalam evaluasi ada berbagai cara yangkukhn salah satunya dengan
menggunakan alat yang bisa digunakan untuk menggsiakoleksi terbitan berkala (jurnal),
dari angket, kritik dan saran yang telah difasiitaleh pihak Perpustakaan UK Petra dan
diperbolehkan pengguna langsung memberikan sarda ptaf pengembangan koleksi.
Setelah mendapatkan saran dan kritik untuk pengegama maka kritik tersebut akan
dievaluasi satu tahun sekali, dan hal ini akamdikian bahan pertimbangan untuk pengadaan

terbitan berkala selanjutnya.

4.5Penerapan kebijakan pengembangan koleksi terbitan berkala jurnal dalam dan luar
negeri tahun terbit 2013

penerapan yang telah dilakukan Perpustakaan UKaPgaing dimana dalam
menentukan kebijakan. Salah satu kebijakannya ladal@anentukan pengdaan koleksi
tercetak terbitan dalam negeri dan luar negeri.gvdapat dilihat bahwa dari keseluruhan
judul berjumlah 751 judul koleksi jurnal tercetalirnal dalam negeri berjumlah 185 judul

jurnal dan 566 judul terbitan luar negeri. Dari Jam koleksi diatas jurnal luar negeri



memang lebih mendominasi, dikarenakan banyak kandalam pelaksanaanya, seperti

dosen salah satu jurusan minim usulan dan berbaagalah yang ada.

Perpustakaan UK Petra dalam prosesnya untuk peagelpengadaan koleksi sudah
sesuai yang ada dalam kebijakan, seperti melibgikagguna, dosen, dan civitas akademika
lainnya. Dan perpustakaan UK Petra dalam mengenalBangkoleksi tercetaknya, juga
mengadakan jurnal database Proquest yang dilangggustakaan UK Petra tahun 2013
berjumlah 8630 judul jurnal. Dengan isi jurnal Kesghan terakreditasi internasional atau
terbitan luar negeri. Pada penerapannya setelatlaldia jurnal secara online untuk
mengembangkan dan memudahkan pemakaiannya kebipkg@ustakaan per bulan mei
diadakan sistem baru “Single sign on” maksut destesn baru ini mahasiswa atau civitas
akademi untuk membuka database jurnal tidak pertinggunakan ip address maupun
pasword yang sewaktu waktu ganti hanya menggunaaail pasword pribadi dapat

mengakses dimanapun.

4.6Penerapan kebijakan pengembangan koleks terbitan jurnal menurut

bidang/jurusan.
4.6.1 jurnal tercetak

Perpustakaan UK Petra telah berpedoman pada twgadudgsi beserta visi misi
yangjelas untuk melayani pengguna civitas akadenivaysitas dosen, mahasiswa, bahkan
staf. Fokus dalam pengadaan koleksi menjadi gdaispasti. Bagaimana Perpustakaan UK
Petra bisa memenuhi kebutuhan 18 jurusan yang dedbeda di Universitas UK Petra
seperti :S. Inggris, S. Tionghoa, T. Sipil, T. Aektur, Informatika, Mesin, Elektro, Industri,
M. Bisnis, M. Keuangan, M. Pemasaran, Akuntansth&elan, Pariwisata, IBM, DKV,

Interior, Komunikasi, S-2 Sipil.

Setiap fakultas di bidangnya masing-masing memikkbutuhan koleksi yang
berbeda-beda, dengan ini perpustakaan UK Petrgaeparpustakaan perguruan tinggi dan
pusat pembelajaran. Perpustakaan berupaya dalamgadekan terbitan berkala. berbagai
cara untuk memenuhi kebutuhan pengguna sepertabu&il setiap jurusan, silabus
dikumpulkan oleh salah satu pustakawan yang dimapses awal pustakawan mengunjungi
satu persatu dari setiap jurusan dengan tujuaapssilabus yang dimiliki jurusan dapat
diketahui perpustakaan untuk mengerti kebutuhasetiap bidangnya.Data-data dari jumlah
pusat penelitian LIPI, Data minat atau kebutuhaiermasi para peneliti dan pemustaka



(dapat melalui saran). Kritikan dan saran adalddthssatu alat untuk perpustakaan UK Petra
dalam mengetahui kebutuhannya masing-masing, Catalcbterpakaian setiap bulan/tahun

dari data Perpustakaan UK Petra.

Akan tetapi setelah melihat penerapannya banydlnigibidang tertentu seperti
pariwisata, perhotelan,interior dll, banyak jumisgng kurang dari yang dibutuhkan. Karena
kembali lagi bahwa kendala adalah ketika perpustakaemberikan fasilitas seperti Usulan
dari setiap dosen di jurusan tidak dipergunakam dimmanfaatkan secara maksimal. Jadi
banyak jurusan-jurusan tertentu yang jarang merekaolasikan/mengusulkan judul-judul
yang dibutuhkan.

4.6.2 Jurnal Online

Database jurnal ProQuest pengklasifikasian judakdkan dengan pembagian kelas
besar. Seperti ABl/inform Dateline dengan jumla@83 judul) yang berisi bidang business,
economics. ABl/inform global berjumlah (1971 judugengan bidang finance, journal,
company profil, wall street journal. ABl/inform tta & industry dengan jumlah (1971 judul).
Proquest science journal dengan jumlah (1994 juduipquest social science journal,
britanica academic edition, ebrary ebooks. Untuknggenakan hanya dapat dibuka oleh
civitas akademika (mahasiswa, dosen, dan staf-stafersitas petra) saat ini untuk
mengakses jurnal ProQuest lebih mudah dengan hdewygan email yang dimiliki talah
dapat dinikmati. Pada tahun 2013-2014 keterpak@@nal online semakin meningkat
dengan jumlah akses 46.616 pengguna. Dengan detim nya minimal 1000 orang

menggunakan fasilitas jurnal online.

Kendala Perpustakaan UK Petra untuk database jirr@Quest minimnya audit
mengenai laporan keterpakaian jurnal tiap tahumli Jang bertanggung jawab untuk
mengevaluasi dan mendata seluruhnya dari pihak oveRdoQuest. Kelemahannya data
keterpakaian hanya diketahui secara menyeluruh/yrkatarpakaian tidak dapat dilihat dari
setiap pengguna melihat judul hanya dapat diketpbngguna mengakses database jurnal
ProQuest.

4.7Penerapan kebijakan pengembangan koleks terbitan berkala jurnal berdasarkan

pengadaannya.



Perpustakaan UK Petra dalam penerapan pengadaeksik@irnal terbitan dalam negeri,
banyak diperoleh dari sumbangan sebesar 135 judutatal jumal jurnal dalam negeri yang
berjumlah 185 judul. Karena setelah dilakukan olz®r dan wawancara minimnya
pembelian untuk jurnal dalam negeri dikarenakanyalardari usulan yang mengusulkan
jurnal luar negeri. Selain dari pengusul dikaremakfgga minimnya penerbit yang

mengadakan jurnal dalam negeri.

Untuk jurnal luar negeri pengadaanya lebih banya#tappembelian, Hal ini dapat
disimpulkan koleksi jurnal luar negeri hampir saluya diperoleh dari pembelian karena
banyaknya penerbir-penerbit komersil dari luar megang memiliki jurnal bagus dan
muthakir dibandingkan sebagian kecil hasil peralehadiah yang hanya 18,2% itu pun
hadiah yang diperoleh banyak tidak terdaftar dasiakatalog jurnal yang tersedia karena

dianggap banyak tidak dimanfaaatkan.

5.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakudlaRerpustakaan Perguruan Tinggi
Kristen petra, peneliti mempunyai beberapa kesiamputentang analisis kebijakan
penngembangan koleksi terbitan berkala (jurnalPelipustakan Perguruan Tinggi Kristen

Petra Surabaya :

1. Kebijakan tertulis Perpustakaan UK Petra yang dgan sebagai pedoman
pengembangan koleksi terbitan berkala (jurnal) ajgatl dalam pedoman teknis
pengembangan koleksi layanan Perpustakaan UK Ratman 2006. Beberapa
kebijakan sesuai dengan penerapan dan pedomannpesiggan untuk jurnal, antara
lain adalah jurnal terbitan yang dilanggan dipdrotiari terbitan dalam dan luar
negeri, cakupan koleksi bidangnya seluruh jurusamgyada di Universitas UK Petra
dan melihat jenjang program yang meliputi prograiplomna, sarjana (S1), pasca
sarjana (S2), dst. Untuk menjaga kemutakhiran lsblégrbitan berkala (jurnal),
Perpustakaan UK Petra melakukan pengadaan jurmajadebeberapa cara yaitu
pembelian dan sumbangan/hadiah. Metode pembeliag gtldakukan dengan cara
berlangganan pada salah satu vendor/penerbit. Unéyesuaikan kebutuhan dalam
pembelian dilakukan proses “usulan”, yang diharapk&luruh dosen di setiap
jurusan mengusulkan koleksi yang dibutuhkan sedergan kebutuhan yang bernilai

akreditasi pendidikan. Sedangkan jurnal yang diparamelalui sumbangan di



Perpustakaan UK Petra sering mendapatkan dari dpseat penelitian LIPI, dan
dinas kebudayaan dan pariwisata.

. Seiring perkembangannya Perpustakaan juga mengagiakal online. Banyak yang
menarik dalam pengadaan database jurnal onlineegiuBtakaan UK Petra. Jurnal
online yang diadakan pertama kali di tahun 2006ratkbngan melanggan database
jurnal “ProQuest”. Untuk mengadakan database jupnafjuest yang membutuhkan
dana besar, Perpustakaan UK Petra menjalin kergasi@mgan berbagai Universitas
Kristen seluruh indonesia untuk consorsium. Dengdran jurnal dibeli dengan
patungan setiap Universitas Kristen di indonesiangy selanjutnya perpanjangan
kontrak langganan sampai tahun ini dengan jumlaBO8@rnal dengan berbagai
bidang disetiap jurnal luar negeri. Kebijakan yatigplikasikan ke jurnal online
adalah memudahkan dan memaksimalkan pengguna agatanmanfaatkan database
secara maksimal. Salah satunya dengan diadakemdistru “Single sign on” maksut
dari sistem baru ini mahasiswa atau civitas akaderhik membuka database jurnal
tidak perlu menggunakan ip address maupun paswang wewaktu waktu ganti
hanya menggunakan email pasword pribadi dapat nrkeagaimanapun.

. Terbitan berkala jurnal di perpustakaan UK Petnagymenjadi fokus penelitian ini
adalah jurnal-jurnal yang tahun terbitnya 2013 @engimlah judul 751 judul jurnal.
Walaupun dalam kebijakannya antara jurnal dalam ldan negeri adalah sama
pentingnya, namun dalam penerapannya kebijakaraljuenbitan luar negeri lebih
banyak dibanding dalam negeri, hal ini dikarenakamerbit-penerbit jurnal luar
negeri lebih banyak dari pada penerbit jurnal date@geri. Adapun rinciannya adalah
jurnal dalam negeri berjumlah 185 judul dengan @ntese (24,6%) dan jurnal luar
negeri 566 judul (75,3%). Data berikut diperolelaridpengadaan melalui
pembelian(usulan) dan sumbangan.

. Kebijakan berikutnya untuk pengadaan koleksi tarbiverkala jurnal tercetak, yang
diantaranya berusaha untuk memenuhi kebutuhan paeaggdisetiap bidang jurusan
maupun civitas akademika lainnya yang telah diteaapPerpustakaan UK Petra
dalam penerapan kebijakan pengembangan koleksiaterberkala menurut bidang
ilmunya. Untuk tahun 2013 dengan jumlah judul 7®tpBstakaan UK Petra belum
mampu dalam pemerataan koleksi yang dilayankariasbidang jurusan. Adapun
rinciannya adalah jurnal dalam negeri koleksi yaating banyak di bidang T.Sipil
dengan 37 judul dengan prosentase (20%) dan yakegciebidang Perhotelan dan
M.Keuangan yang keduanya memiliki jumlah 1 judul0B36). Sedangkan terbitan



luar negeri, koleksi yang terbanyak di bidang TilSipngan 126 judul (22,2%) dan
koleksi terkecil di bidang Perhotelan dengan 1 j8ul%). Kurangnya pemerataan
koleksi yang dikarenakan setiap jurusan/dosen gam@an permintaan pembelian
koleksi jurnal/minimnya usulan.

5. Kendala yang dihadapi Perpustakaan UK Petra dalamgadakan terbitan berkala
jurnal yaitu kurang maksimalnya partisipasi dariiage jurusan dalam melakukan
usulan untuk pengadaan yang dimana hanya jurusasaju tertentu saja yang sering
memberikan usulan pada Perpustakaan. Kendala &la psulan biasanya koleksi
yang diusulkan kurang ber akreditasi pendidikanialm Kendala lainnya penerbit
yang sudah berlangganan tidak rutin dalam pengirig&i, jadi pihak perpustakaan
mencoba mengklaim seri yang belum terkirim atawdsdna membelikan koleksi seri
yang belum terkirim dengan beli di penerbit laiawatoko buku/online.

6. Saran

Dari beberapa kesimpulan hasil penelitian digtaagliti mencoba memberikan saran
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dalam perkembangannya jurnal online sangat dibataldan lebih up to date tapi
bagai mana dari pihak Perpustakaan UK Petra bisgagakan yang lebih spesifik di
bidang masing-masing. Memang pada penerapannyarigi dimiliki database jurnal
ProQuest telah memenuhi disetiap bidang/jurusag yaa di Universitas UK Petra
tapi kembali lagi apakah isi yang diberikan telamggkap atau belum di setiap bidang
nya. Jadi harapannya perpustakaan dalam mengendrarigknal online lebih
membuka dalam menyabut vendor-vendor yang menpilikiah database yang lebih
lengkap pada satu bidang dan tidak tercampur desgjaruh bidang.

2. Untuk jurnal tercetak kekurangannya dari kolekdaki meratanya jumlah di setiap
bidangnya. Tapi dalam kendala hal ini memang tiddiknya timbal balik antara
sebagian pihak jurusan/dosen dengan perpustakagnhgamya beberapa jurusan giat
memberikan usulan. Dengan kendala seperti ini ptagaan UK Petra sudah
berusaha dalam promosi dan jemput bola langsurggrdpengadaan koleksi jurnal
(usulan), dengan seperti ini hal yang bisa dibagars tetap berupaya dalam jemput
bola dan promosi dengan memberikan inovasi lainan memberikan tawaran

koleksi jurnal ke setiap jurusan.



3. Kebijakan Perpustakaan UK Petra yang telah dib@esifmdalam tahap revisi dengan
melihat disaat penerapannya telah mengikuti pedoyaag ada dan dilapangannya
pun sesuai dengan yang ada di kebijakannya. Akapitada sedikit hal-hal teknis
yang kurang dalam pelaksanaanya. Dari sini dihamerpustakaan Uk Petra tetap
berupaya dalam mewujudkan sesuai kebijakan danmisii yang ada. Dan selalu
mengadakan evaluasi terhadak pengembangan darafayaeksi terbitan berkala
jurnal tercetak maupun database online

4. Evaluasi data base jurnal online, untuk bekerjasdemgan vendor jurnal ProQuest
dalam pembuatan sistem baru untuk mengetahui ledd@ign yang dilakukan
pengguna di setiap judul yang dibuka. Karena yaikgtahui untuk mengetahui
keterpakaian jurnal online hanya mendata dari akses masuk ke jurnal saja.
Dengan ini pihak perpustakaan lebih mengetahui gnamg mengakses jurnal

onlinenya untuk judul apasaja.
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